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Remaja di masa pandemi ini semakin aktif menggunakan media sosial Instagram, hal ini 
memungkinkan seseorang untuk melakukan perbandingan sosial sehingga berhubungan dengan 
citra tubuhnya. Citra tubuh merupakan persepsi, pikiran dan perasaan seseorang terhadap 
tubuhnya. Perbandingan sosial adalah proses subjektif seseorang membandingkan kemampuan 
dan penampilan dirinya dengan orang yang ada di lingkungannya. Tujuan dari penelitian ini 
juga untuk melihat hubungan dari perbandingan sosial dan citra tubuh pada remaja putri 
pengguna sosial media instagram saat pandemi. Subjek pada penelitian ini berjumlah 186 
remaja putri pengguna aktif sosial media Instagram yang berusia 18-24 tahun. Instrumen 
penelitian ini menggunakan skala citra tubuh yang dibuat oleh Hannan dan skala perbandingan 
sosial milik O’Brian yang telah diadaptasi. Teknik analisis data menggunakan uji korelasi 
dengan formula pearson product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 
yang negatif antara perbandingan sosial dengan citra tubuh (r = -0.384; p = 0.000 (p<0.01)). 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi perbandingan sosial maka semakin rendah 
citra tubuh pada remaja pengguna sosial media instagram. 
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Adolescents during this pandemic are increasingly active using social media Instagram, this 
allows someone to make social comparisons so that it relates to their body image. Body image 
is a person's perception, thoughts, and feelings about his body. Social comparison is a person's 
subjective process of comparing his abilities and appearance with those in his environment. 
The purpose of this study was also to see the relationship between social comparison and body 
image among young women using Instagram social media during the pandemic. The subjects 
in this study were 186 young women who were active users of Instagram social media aged 18-
24 years. This research instrument uses the body image scale created by Hannan and the 
adapted O'Brian's social comparison scale. Data analysis technique using correlation test with 
Pearson product moment formula. The results of this study indicate that there is a negative 
relationship between social comparison and body image (r = -0.384; p = 0.000 (p<0.01)). so 
it can be concluded that the higher the social comparison, the lower the body image of 
adolescent social media users on Instagram. 
 









Banyak remaja yang memperhatikan perubahan bentuk tubuh  mereka karena pada 
fase remaja ini banyak terjadi perubahan pada bentuk tubuhnya. Para remaja yang 
sedang dalam fase perkembangan fisik ini sering kali membuat mereka resah dan 
tidak nyaman. Perkembangan fisik merupakan sebuah perubahan fisik yang terjadi 
pada setiap orang dan merupakan gejala primer dalam pertumbuhan remaja sendiri. 
Pada umumnya remaja menyadari adanya perubahan yang dialami mereka dan 
khususnya pada perubahan dalam hal penampilan. Karena perubahan fisik dan 
perhatian remaja mengenai perubahan bentuk tubuh dan penampilannya 
berpengaruh pada citra tubuhnya. Dalam pergaulan keadaan fisik merupakan hal 
yang penting. Menurut Cash dan Pruzinsky (1990) citra tubuh merupakan bentuk 
pikiran, perasaan dan sikap individu terhadap diri mereka secara keseluruhan. 
Adanya perbedaan gender yang sehubungan dengan persepsi para remaja mengenai 
tubuhnya. Menurut Bearman (dalam Santrock (2012) secara umum, jika 
dibandingkan antara remaja pria dan remaja perempuan, remaja perempuan merasa 
kurang puas dengan bentuk tubuhnya dan memiliki citra tubuh yang lebih negatif 
dalam masa pubertasnya. Pada saat ini juga tidak hanya perubahan bentuk tubuh 
pada remaja yang membuat masalah pada citra tubuh tetapi adanya sosial media 
Instagram dapat membuat remaja terpapar gambar selebriti di Instagram.  
Apalagi banyaknya fenomena para selebriti dan publik figur yang menggunakan 
sosial media seperti Instagram untuk mengunggah foto-foto mereka dengan bentuk 
tubuh yang ideal dan juga bugar. Fenomena ini terlihat jelas seseorang akan 
memamerkan bentuk tubuh terbaik mereka di sosial media. Sebuah penelitian yang 
dilakukan oleh Brown dan Tiggemann(2016) menyatakan bahwa paparan gambar 
selebriti dengan bentuk tubuh yang ideal dan menarik perhatian akan merusak citra 
tubuh individu tersebut. Karena itu penggunaan Instagram dapat menimbulkan 
masalah citra tubuh pada remaja. Kemudian remaja yang melihat bentuk tubuh ideal 
dari beberapa foto para selebriti yang diunggah di Instagram ini membandikan citra 
tubuh mereka dengan bentuk tubuh selebriti tersebut. Hurlock (1980) mengatakan 
bahwa konsep tubuh negatif dan tidak realistis terjadi pada masa remaja karena 
bentuk tubuh yang dilihat tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang diharapkan. Untuk 
melihat adanya perbedaan dalam bentuk tubuh diri sendiri dengan bentuk tubuh 
seseorang yang ideal maka harus ada perbandingannya. Teori komparasi sosial 
menyatakan bahwa seseorang sering membandingkan diri mereka sendiri dengan 
orang lain untuk menentukan penilaian pada diri mereka sendiri (Festinger, Dalam 
Betz et al., 2019). Terkadang wanita melakukan sebuah perbandingan yang 
sederhana terhadap diri mereka sendiri, yang dimana target perbandingan ini 
menurut mereka lebih menarik dan mereka merasa bahwa mereka tidak memenuhi 
standar berdasarkan target perbandingan mereka (Fardouly, Pinkus, & Vartanian, 
2017; Want, 2009, dalam Betz et al., 2019).  
Pada saat pandemi seperti ini semua orang banyak menghabiskan waktu dirumah 
karena adanya peraturan untuk stay home. Karena adanya kebijakan pemerintah 
untuk menyelengarakan PSBB dan PPKM. Sebagian besar masyarakat melakukan 
semua kegiatannya dari rumah termasuk para remaja yang yang belajar dari rumah. 
Remaja merupakan pengguna aktif media sosial dan banyak remaja pada saat ini 
menghabiskan sebagian besar waktunya dengan menggunakan internet dan bermain 
sosial media. Para remaja memanfaatkan internet, terutama pada media sosial, 





utama yang aktif menggerakkan perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi ini kebanyakan berasal dari kamu muda seperti pelajar dan mahasiswa 
( dalam Rismana dkk, 2016) 
Sosial media dalam bentuk situs jejaring sosial seperti Facebook, Instagram dan 
lain lain merupakan tempat yang terkenal untuk menunjukkan atau memamerkan 
penampilan banyak orang dan membandingkannya (Bair et al., Dalam Seiki et al, 
2020). Sampai saat ini belum ada penelitian yang menunjukkan bukti longitudinal 
tetapi dari hasil eksperimen awal menunjukkan bahwa dengan adanya banyak foto 
di Instagram yang ideal dari teman yang menarik dan selebriti berdampak pada citra 
tubuh seseorang (Brown & Tiggemann, 2016; Tiggemann & Zaccardo, 2015). 
 Menurut siaran pers Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 
(2017) jumlah pengguna internet di Indonesia telah mencapai 143,26 juta jiwa atau 
54,68% dari total jumlah penduduk Indonesia. Data terbaru tahun 2019 
menyebutkan bahwa pengguna media sosial di Indonesia mencapai 56% dari total 
populasi sebesar 268,2 juta orang dan terus mengalami peningkatan sebesar 56^% 
(We Are Social & Hootsuite, 2019). Menurut data yang dirilis oleh Napoleon Cat, 
pada periode Januari hingga Mei 2020, pengguna Instagram yang ada di Indonesia 
mencapai 69,27 juta pengguna. Pencapaian itu merupakan peningkatan dari bulan 
ke bulan atas penggunaan platform berbagi foto terbesar ini. Pada Januari 2020 
tercatat sekitar 62,23 juta pengguna, lalu naik pada bulan Februari menjadi 62,47 
juta pengguna. Kemudian pada bulan selanjutnya pengguna semakin membludak 
dan mencapai 64 juta pengguna. Pada bulan selanjutnya pengguna mencapai 65,7 
juta hingga ditutup pada Mei 2020 dengan total pengguna 69,2 juta. Jumlah 
pengguna platform ini meroket juga tak lepas dari kebijakan pemerintah tentang 
sekolah dan bekerja dari rumah atau Work From Home (WFH) karena adanya 
pandemi COVID-19 ini. Tak dimungkiri juga para pengguna Instagram di 
Indonesia didominasi oleh usia produktif yaitu para remaja pada rentang usia 18-
24 tahun. Berdasarkan tabel di bawah, bahwa pengguna dari golongan usia tersebut 
mendominasi hingga 25 juta pengguna atau mendominasi 36-38 %  (usia 18-24) 
sementara untuk rentang usia 25-34 tahun mendominasi dengan 21 juta pengguna 
atau 31-33 %. Sementara jika dikategorikan jumlah pengguna Instagram aktif di 
Indonesia, maka tak bisa dimungkiri didominasi oleh wanita dan dominasi bisa 
mencapai selisih 1-2 persen ketimbang pria. pengguna wanita terus mendominasi 
sepanjang bulan Januari hingga Mei 2020. Sementara dari sisi kategori usia, wanita 
juga mendominasi penggunaan Instagram di Indonesia meski begitu ada catatan 
lain, bahwa pada rentang usia 25-34 tahun, pengguna wanita masih kalah banyak 
ketimbang pria dengan selisih yang tipis.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widianti dan Kusumastuti (2012) 
menyatakan bahwa 40,5% remaja di SMA “X” Semarang tidak puas dengan bentuk 
tubuhnya, remaja perempuan cenderung memandang citra tubuhnya secara negatif 
bila dibandingkan dengan laki-laki. Pada penelitian yang dilakukan oleh Cash dan 
Pruzinsky (2002) menyatakan bahwa remaja perempuan lebih memandang negatif 
citra tubuh dibandingkan dengan remaja laki-laki. Menurut Santrock (2003) remaja 
perempuan yang mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya lebih banyak jika 
dibandingkan dengan remaja laki-laki, sebab lemak tubuh yang ada pada 





jauh dari bentuk tubuh yang ideal pada saat memasuki masa remaja, sedangkan para 
remaja laki-laki massa ototnya meningkat dan cenderung lebih puas dengan 
tubuhnya. Kenyataannya tidak hanya remaja perempuan yang memperhatikan citra 
tubuh secara berlebihan, akan tetapi remaja laki-laki juga sebenarnya 
memperhatikan citra tubuh (Cash & Pruzinsky, 2002). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Gibbons dan Buunk (1999) mengatakan bahwa individu yang 
menunjukkan komparasi sosial atau sering melakukan perbandingan dirinya dengan 
orang lain tidak lebih atau kurang puas dengan situasi kehidupan yang dijalani. 
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Sunartio, Sukamto, dan Dianovinina 
(2012) menemukan bahwa perbandingan sosial memiliki hubungan yang signifikan 
dengan ketidakpuasan terhadap tubuh pada remaja, artinya semakin tinggi 
perbandingan sosial maka semakin tinggi pula ketidakpuasan terhadap tubuh pada 
seseorang. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Wilani (2019) 
disimpulkan bawah, terdapat hubungan signifikan antara komparasi sosial dengan 
citra tubuh sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara komparasi 
social dengan citra tubuh pada remaja laki-laki di Denpasar. Hubungan antara 
komparasi sosial dan citra tubuh  bersifat positif. Sehingga semakin tinggi 
komparasi sosial semakin tinggi juga citra tubuh dan kebalikannya jika semakin 
rendah komparasi sosial semakin rendah juga citra tubuh pada remaja. Menurut 
Myers (2010) seseorang akan memiliki dorongan untuk menghasilkan 
perbandingan yang menguntungkan dari pada tidak menguntungkan.  
Hal ini sejalan dengan pendapat Leahey, Crowther, dan Mickelson (2007) bahwa 
seseorang tidak akan terus melakukan komparasi (terutama komparasi ke atas) jika 
tidak menguntungkan dan atau merusak citra tubuh seseorang. Menurut Schonfeld 
(dalam Suryanie, 2005) selain komparasi sosial faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi citra tubuh adalah reaksi orang lain, identifikasi terhadap orang lain, 
dan faktor sosiokultural berperan penting dalam citra tubuh.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya di atas, didapatkan hasil bahwa banyak remaja 
perempuan yang memandang negatif citra tubuhnya dibandingkan laki-laki. 
Kemudian adanya hubungan yang positif antara komparasi sosial dan citra tubuh. 
Peneliti ingin menggunakan lagi variabel yang sama, dengan variabel X komparasi 
sosial dan variabel Y yaitu citra tubuh dengan subjek yaitu remaja putri pengguna 
sosial media instagram di tengah pandemi. Karena adanya peningkatan pengguna 
instagram saat pandemi COVID-19 ini dan di dominasi oleh perempuan. Manfaat 
dari penelitian ini diharapkan dapat membantu remaja putri pengguna instagram 
menurunkan komparasi sosial pada dirinya dan memiliki citra tubuh yang lebih 
positif pada dirinya. 
Citra Tubuh 
Penilaian terhadap kondisi fisik dalam ilmu psikologi sering dihubungkan dengan 
konsep citra tubuh. Menurut Grogan (2008) citra tubuh adalah persepsi, pikiran, 
dan perasaan seseorang tentang tubuhnya. Menurut Cash (2004) citra tubuh 
merupakan sebuah konsep yang mencakup persepsi tentang diri sendiri dan sikap 
terhadap penampilan fisik diri sendiri. Menurut Honigman dan Castle (dalam 





bentuk dan ukuran tubuh bagaimana dirinya mempersepsikan dan memberikan 
penilaian atas apa yang dirinya pikirkan serta rasakan terhadap ukuran dan bentuk 
tubuh, dan atas bagaimana kira-kira penilaian orang lain terhadap dirinya tersebut.  
Menurut Thompson (2009) secara luas citra tubuh dapat didefinisikan sebagai 
sebuah evaluasi subjektif seseorang mengenai penampilan dirinya baik penilaian 
penampilan secara eksternal ataupun objektif. Kemudian menurut Arthur dan Emily 
(dalam Wiranatha & Supriadi, 2015) yang mengatakan citra tubuh merupakan 
imajinasi subjektif seseorang terhadap fisik pada dirinya. Hoyt (dalam Naimah, 
2008) mengatakan bahwa citra tubuh merupakan sikap seseorang terhadap bentuk, 
ukuran, dan estetika tubuhnya yang berdasarkan evaluasi individual dan 
pengalaman afektif terkait atribut fisiknya. 
Aspek-Aspek Citra Tubuh 
Menurut Grogan (2008) aspek-aspek dari citra tubuh seperti, Aspek persepsi yaitu 
seseorang mengorganisasikan dan menginterpretasikan kondisi fisik pada dirinya 
melalui proses membandingkan bentuk ukuran tubuhnya dengan tingkat 
pemahaman terkait dirinya sendiri dan kemudian ditandai dengan adanya keinginan 
seseorang untuk memiliki bentuk tubuh dan berpenampilan lebih baik. Kemudian, 
Aspek perasaan yaitu perasaan atau emosi seseorang terhadap tubuh yang 
dimilikinya. Perasaan yang timbul ini bisa berupa perasaan negatif ataupun positif 
terhadap tubuh yang dimilikinya. Aspek yang terakhir yaitu aspek penilaian yaitu 
evaluasi yang terkait dengan tubuh berupa pemikiran mengenai perbandingan diri 
sendiri dengan diri orang lain serta bagaimana persepsi seseorang dalam 
mengestimasi ukuran tubuhnya. Menurut Cash (2012) aspek citra tubuh terdiri dari 
evaluasi penampilan, orientasi penampilan, kepuasan terhadap bagian-bagian 
tubuh, kecemasan menjadi gemuk dan pengkategorian ukuran tubuh. 
Perbandingan sosial 
Teori tentang perbandingan sosial pertama kali dikemukakan oleh Festinger dalam 
(Dayakisni dan Hudaniah, 2009) ketika seseorang tidak yakin mengenai 
kemampuan dan pendapatnya, kemudian tidak adanya informasi yang objektif 
maka seseorang akan mengevaluasi diri mereka sendiri dengan cara 
membandingkan diri mereka sendiri dengan orang lain yang sama. 
Menurut Festinger (1954) perbandingan sosial merupakan proses subjektif 
seseorang membandingkan kemampuan dan penampilan dirinya dengan orang lain 
yang berada di dalam lingkungan.Remaja memiliki kecenderungan lebih besar 
untuk melakukan perbandingan sosial. Festinger (dalam Fardouly & 
Vartanian,2015) memberikan sebuah definisi bahwa perbandingan sosial adalah 
kegiatan evaluasi pada pencapaian dan pertahanan diri pada beberapa aspek yang 
ada dalam hidupnya dengan cara melakukan perbandingan dirinya terhadap diri 
orang lain untuk mengetahui seberapa dirinya bertahan. 
Sedangkan menurut Buunk dan Gibbons (2007) perbandingan sosial merupakan 
sebuah fenomena sosial yang terjadi hampir dimana-mana dan setiap orang 
melakukan hal tersebut dari waktu ke waktu, karena kegiatan ini pada dasarnya 
dapat memenuhi fungsi-fungsi yang mendasar pada diri seseorang seperti 
memberikan informasi yang berguna mengenai kedudukannya di lingkungan 





yang lebih baik mengenai dirinya sendiri. Selain itu, definisi lain menurut Guyer 
dan Vaughan-Johnston (2018) bahwa perbandingan sosial mengacu pada proses 
evaluasi diri seseorang terhadap kemampuan diri mereka, pendapat, sikap, 
perasaan, ciri fisik, prestasi atau aspek diri lainnya yang berkaitan dengan individu 
atau kelompok lain. 
Jenis Perbandingan Sosial 
Festinger (1954) mengemukakan bahwa ada dua cara untuk seorang individu 
membandingkan diri mereka sendiri dengan orang lain, yaitu : 
a. Perbandingan ke atas (upward comparison) 
Perbandingan ke atas (upward comparison) ini merupakan salah satu bentuk 
evaluasi diri sendiri dengan sesuatu (tubuh, pengetahun, kemampuan) atau 
dengan orang lain yang lebih baik dari dirinya. Jenis perbandingan ini sering 
kali dibuat untuk dipakai atau dibuat untuk upaya yang diarahkan pada 
perbaikan diri seseorang, seperti dalam mengevaluasi orang lain yang lebih 
unggul dari diri sendiri dan dapat memberikan informasi berharga agar 
membantu meningkatkan kualitas seorang individu yang melakukan 
perbandingan sosial. 
b. Perbandingan ke bawah (downward comparison) 
Perbandingan ke bawah (downward comparison) ini merupakan bentuk 
evaluasi diri individu dengan orang yang lebih rendah dari dirinya (inferior) 
pada aspek tertentu. Menangani perasaan dengan melakukan perbandingan ke 
bawah (downward comparison) ini tidak memotivasi seorang individu untuk 
melakukan perbandingan ke atas (upward comparison), karena perbandingan 
ke atas (upward comparison) pada dasarnya digunakan mengevaluasi 
kemampuan seorang individu terhadap orang lain (Festinger, 1954). 
Tampaknya juga perbandingan ke bawah (downward comparison) ini lebih 
banyak dimotivasi oleh keinginan untuk peningkatan diri sendiri 
(mempertahan dan menciptakan citra diri) dari pada evaluasi diri, yang mana 
bagi seorang individu yang merasa dirinya terancam atau tertekan untuk 
berusaha mempertahankan kesejahteraan mereka dengan cara melakukan 
perbandingan dengan orang lain yang menurutnya lebih rendah atau orang lain 
yang kurang beruntung (wills, 1981) dalam (Setiawati, 2020). 
Aspek Perbandingan Sosial 
Aspek perbandingan sosial menurut Festinger (1954) ada tiga aspek yaitu, Evaluate 
opinions and abilities accurately yang mana seorang individu melakukan evaluasi 
pada pendapat dan kemampuan secara akurat dengan cara membandingkan setiap 
pendapat dan kemampuan pada orang lain. Kemudian ada evaluates through 
comparison with other people yang mana seorang individu mengevaluasi diri 
sendiri melalui kegiatan membanding bandingkan diri sendiri dengan orang lain. 
Seperti evaluasi yang biasa dilakukan dengan membandingkan diri ke atas (upward 
comparison) atau membandingkan diri ke bawah (downward comparison). Yang 
terakhir yaitu prefer to compare with similar other yang dimana seorang individu 
lebih memilih untuk melakukan perbandingan diri dengan orang lain yang memiliki 





seperti kemampuan, pendapat, tubuh (fisik), sikap, pencapaian, dan beberapa aspek 
diri lainnya. 
Keterkaitan Perbandingan Sosial dan Citra Tubuh 
Perbandingan sosial merupakan sebuah penilaian kognitif seseorang mengenai 
atribut-atribut tertentu yang dimiikinya dan dibandingkan dengan atribut yang 
dimiliki oleh orang lain (Jones,2001). Perbandingan sosial sering terjadi di tengah 
remaja dimana para remaja sering membandingkan atribut atribut yang ada pada 
dirinya dan dibandingkan dengan orang lain yang dilihat secara langsung atau 
terkadang di lihat di dalam sosial media. Sedangkan citra tubuh merupakan suatu 
cara seseorang untuk mempersepsikan tubuhnya dengan konsep ideal yang dimiliki. 
Citra tubuh ini dapat mempengaruhi fungsi sosial individu, utamanya terkait 
kemampuan bersosialisasi dan kepercayaan untuk mengembangkan diri (Cash & 
Pruzinsky, 2002). Sosial media memiliki peran penting dalam terjadinya 
perbandingan sosial pada remaja tentang citra tubuhnya dan ditambah dengan 
adanya pandemic COVID-19 sehingga banyak remaja yang menghabiskan waktu 
mereka dengan membuka sosial media.  
Menurut Cash dan Pruzinsky (2002) faktor-faktor yang dapat memengaruhi citra 
tubuh yaitu usia, jenis kelamin, media massa, keluarga, dan hubungan interpersonal. 
Perbandingan sosial merupakan salah satu dari tiga proses interpersonal, di mana 
tiga proses interpersonal yang dikatakan oleh Cash dan Pruzinsky (2002) yaitu 
penilaian, feedback, dan perbandingan sosial. 
Dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi citra tubuh ada salah satu faktor 
yaitu hubungan interpersonal yang didalamnya ada 3 proses dan salah satunya 
adalah perbandingan sosial sehingga ada keterkaitan antara perbandingan sosial ini 
dengan citra tubuh. Kemudian dijelaskan juga beberapa penelitian terdahulu 
tentang perbandingan sosial dengan citra tubuh. 
Pada penelitian terdahulu diketahui banyak selebriti yang memanfaatkan sosial 
media terutama Instagram untuk mempromosikan diri atau membangun personal 
branding dengan tujuan tertentu. Menurut Fardouly (2018) wanita lebih banyak 
melihat foto foto selebriti di Instagram dari pada di facebook. Menurut longe (2008) 
beberapa sumber media seperti televisi, internet dan juga majalah sering 
menggambarkan tentang standar kecantikan yang ideal untuk menjual produk 
mereka. Gambar penampilan fisik yang banyak diunggah oleh para pengguna 
Instagram terutama yang diunggah oleh para selebriti ini memunculkan adanya 
sebuah standar kecantikan yang ideal dan mengakibatkan para pengguna sering 
menilai diri mereka menjadi kurang menarik dibandingkan dengan gambar yang 
diunggah oleh pengguna lain yang ada di Instagram. Pada sebuah studi ditemukan 
bahwa individu melakukan perbandingan penampilan mereka dengan gambar di 
media (Grabe,2008). 
Heinberg dan Thompson (1992) menemukan bahwa individu mengidentifikasi 
teman dan selebriti sebagai target perbandingan untuk mengevaluasi penampilan 
dirinya. Maka tidak heran jika Sebagian besar para mahasiswi melakukan 





Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menemukan bahwa terdapat 
hubungan antara perbandingan sosial dan citra tubuh. Penelitian yang dilakukan 
(Jones, 2001) menemukan bahwa wanita lebih banyak melakukan komparasi sosial 
yang berhubungan dengan citra tubuhnya (seperti ketidakpuasannya dengan bentuk 
tubuh). Adanya hubungan antara komparasi sosial dengan citra tubuh pada 
pengguna media sosial juga didukung oleh penelitian Kim dan Chock (2015) yang 
menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perbandingan penampilan 
dan citra tubuh seperti dorongan untuk kurus.  
Penelitian yang dilakukan oleh Tinggeman dan Slater (2003) juga menemukan 
bahwa melihat tayangan video yang menampilkan wanita kurus menyebabkan 
peningkatan komparasi sosial dan ketidakpuasan terhadap tubuhnya. 
Ketidakpuasan terhadap tubuh tersebutlah yang mendorong banyak para wanita 
berusaha memperbaiki dirinya dengan berbagai cara. Penelitian yang dilakukan 
oleh Thompson, Heinberg dan Tantlef (1991) menemukan bahwa individu yang 
melakukan kecenderungan untuk melakukan perbandingan penampilan dengan 
orang lain berhubungan dengan ketidakpuasan tubuh.  
Penelitian yang juga dilakukan oleh Fardouly dan Vartania (2015) kepada para 
mahasiswa wanita di Australia menemukan bahwa terdapat hubungan antara 
penggunaan media sosial seperti facebook dan masalah citra tubuh yang dimediasi 
oleh perbandingan secara umum. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa media 
sosial Facebook menyediakan gambar gambar yang terkait dengan perbandingan 
sosial mengenai penampilan, sehingga berpotensi kekhawatiran dengan citra tubuh 
dikalangan wanita muda. 
Dari beberapa uraian yang telah dijelaskan di atas kita dapat mengetahui bahwa 
keberadaan media sosial dapat mendorong sikap komparasi sosial seseorang yang 
ternyata berhubungan dengan citra tubuh apalagi ditambah saat ini berada di tengah 
pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia yang menyebabkan semua orang 
harus berada dirumah dan tidak adanya kegiatan pembelajaran secara online. 
Kemudian karena banyaknya akun di sosial media Instagram yang menampilkan 
gambar gambar para selebritis memungkinkan terbentuknya standar standar 
kecantikan yang ideal berdasarkan gambar selebritis tersebut. Standar kecantikan 
ideal inilah yang akan mendorong seseorang untuk mengevaluasi bentuk tubuhnya 
dengan cara melakukan komparasi sosial. Kemudian berdasarkan beberapa 
penelitian terdahulu juga dapat diketahui bahwa terdapat hubungan diantara 
komparasi sosial dengan citra tubuh pengguna sosial media. Tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk melihat adanya hubungan antara perbandingan sosial dengan citra 





























adanya hubungan antara perbandingan sosial dengan citra tubuh remaja pengguna 
sosial media Instagram. 
METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Dalam melakukan proses penelitian ini, peneliti memilih tipe penelitian dengan 
menggunakan metode kuantitatif korelasional karena penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui tingkat hubungan antara kedua variabel, tanpa melakukan perubahan, 
tambahan, atau manipulasi terhadap data yang sudah ada. Sedangkan menurut 
Creswell (2014) penelitian kuantitatif ini merupakan sebuah pendekatan yang 
bertujuan untuk menguji teori secara objektif dengan memeriksa atau meneliti 
hubungan antara variabel yang dapat diukur dan dianalisis menggunakan prosedur 
 
PROSES PERBANDINGAN SOSIAL 
Remaja membandingkan dirinya dengan figur yang ada di sosial 
media, membandingkan citra tubuhnya dengan para selebriti 
dan juga adanya standart ideal yang dibentuk oleh para selebriti 
saat mereka mengunggah gambar dirinya. 
 
DAMPAK 
Banyak remaja dan wanita yang membandingkan 
penampilannya dengan figur yang ada di sosial media 
Banyak yang berusaha untuk menyesuaikan bentuk tubuhnya 
dengan bentuk ideal yang sesuai di sosial media 
 
CITRA TUBUH 
Body dissatisfaction pada beberapa remaja karena  






statistik. Lebih lanjut, penelitian kuantitatif korelasional adalah sebuah metode 
penelitian yang menggunakan statistik korelasional untuk mendeskripsikan dan 
mengukur tingkat atau taraf hubungan skor antara dua atau lebih variabel yang 
diteliti (Creswell, 2014) 
Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, kriteria subjek yang digunakan merupakan remaja perempuan 
yang berusia 18-24 tahun yang mengacu pada teori Santrock (2013). Dengan 
karakteristik pengguna aktif Instagram yang didefinisikan dengan adanya 
penggunaan Instagram dalam kurun waktu 30 menit per harinya. Karakteristik ini 
didasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh Fardouly (2018) yang 
menunjukkan pada umumnya subjek penelitian menggunakan Instagram sekitar 30 
menit per hari. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan Teknik random 
sampling, yaitu Teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan atau 
peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk menjadi sampel. Yang mana 
responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini merupakan populasi yang 
ditemui oleh peneliti dan bersedia menjadi sampel. Adapun subjek pada penelitian 
ini yaitu remaja perempuan usia 18-24 tahun dan juga merupakan pengguna aktif 
Instagram. Lalu jumlah subjek pada penelitian ini yaitu 186 orang. 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel 
terikat(Y). untuk variabel bebas (X) adalah perbandingan sosial dan untuk variabel 
terikat (Y) adalah citra tubuh. Pada penelitian ini, yang dimaksud dengan 
perbandingan sosial yaitu keadaan seseorang membandingkan sesuatu yang ada 
dirinya dengan atribut atribut yang ada pada diri orang lain dan citra tubuh sendiri 
adalah persepi, pikiran dan perasaan seseorang tentang tubuhnya. 
Skala perbandingan sosial yang digunakan merupakan skala Upward and 
downward physical appearance comparisons oleh O’brien (2009) yang berjumlah 
18 item yang kemudian diadaptasi dan juga dikembangkan oleh Setiawati (2020) 
dan telah dilakukan uji validitas sehingga gugur 5 item dan tersisa 13 item. Skala 
ini merupakan skala yang cocok untuk mengukur perbandingan sosial yang 
berhubungan dengan citra tubuh. Untuk skala citra tubuh menggunakan skala yang 
disusun oleh Hannan (2018) berdasarkan aspek citra tubuh yang disampaikan oleh 
Cash (2012). skala citra tubuh ini berjumlah awalnya berjumlah 40 aitem yang 
kemudian diuji oleh peneliti sebelumnya yaitu Aina Putri Khairani Dkk (2019) 
dalam proses pengembangan alat ukur ini menjadi 13 item kemudian menyusun 
aspek kembali berdasarkan pemfaktoran dan mengalami perubahan aspek menjadi 
2 aspek dan item yang masuk kedalam aspek tersebut ada 9 item. 9 item ini yang 
digunakan peneliti untuk mengambil data. Tabel berikut mencantumkan indeks 









Tabel 1. Indeks Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 





Skala Perbandingan Sosial 13 0.434 - 0.761 0.891 
Skala citra tubuh  9 0.361 – 0.706 0.853 
 
Prosedur dan Analisis Data 
Penelitian yang dilaksanakan ini menggunakan tiga prosedur penelitian yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan analisis data. Tahap persiapan ini dimulai dengan 
membuat topik penelitian yang dilaksanakan dan melakukan pendalaman materi 
melalui kajian teoritik. Kemudian, mencari alat ukur dari masing masing variabel 
penelitian untuk digunakan dalam penelitian dengan mengadaptasi dari skala yang 
di buat peneliti sebelumnya berdasarkan dari aspek aspek yang mempengaruhi 
variabel.  
Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan penelitiannya dengan menyebarkan 
kuesioner atau alat ukur kepada subjek penelitian yang berdasarkan kriteria yang 
telah ditentukan. Proses penyebaran kuisioner ini dilakukan melalui google form 
dan secara online melalui sosial media instagram dan whatsapp 
Tahap terakhir dari penelitian ini yaitu adalah tahap analisis data yang diperoleh 
dari hasil penyebaran skala. Data-data terkumpul ini akan diinput dan diolah 
menggunakan program SPSS Statistic versi 25 for windows yaitu korelasi. Pertama 
dilakukan uji normalitas data dan kemudian dilanjutkan uji korelasi product 
moment pearson. 
HASIL PENELITIAN 
Pada penelitian ini subjek yang berpartisipasi dengan kriteria perempuan usia 18-
24 tahun sebanyak 186 orang dan merupakan pengguna aktif instagram dengan 
durasi membuka instagram minimal 30 menit dalam sehari. 
Uji Normalitas 
Peneliti melakukan uji normalitas dengan melihat skewness dan kurtosis untuk 
melihat normalitas data dari penelitian ini. Uji normalitas dengan melihat skewness 
dan kurtosis dapat dilihat dengan menghitung nilai Zskewness dan Zkurtosis. Untuk 
melihat Zskewness dihitung dengan nilai Skewness / SE Skewness yaitu pada 
variabel Y nilai -0.142 / 0.178 dan menghasilkan nilai -0.797 dan pada variabel X 
nilai -0.177 / 0.178 dan menghasilkan nilai -0.994, kemudian untuk melihat 
Zkurtosis juga dihitung dengan nilai kurtosis / SE kurtosis yaitu pada variabel Y 
nilai -0.027 / 0.355 dan menghasilkan nilai -0.076, kemudian  pada variabel X nilai 
-0.217 / 0.355 dan menghasilkan nilai -0.611. Untuk batas toleransi Zskewness dan 





Jadi dari hasil nilai Zskewness variabel Y dan Variabel X yaitu -0.797 dan -0.994 
dan dari hasil Zkurtosis variabel Y dan Variabel X yaitu -0.076 dan -0.611 maka 
dibuat keputusan bahwa data normal karena berada di dalam batas toleransinya. 
Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan antara variabel 
yang diteliti yaitu perbandingan sosial dengan citra tubuh, kemudian peneliti 
melakukan analisis korelasi product moment pearson, setelah dilakukan maka di 
dapatkan hasil seperti di bawah ini : 
Tabel 2. Korelasi pearson 
Variabel Pearson’s r P Keterangan 
Perbandingan Sosial 
Citra Tubuh 
-0.384** 0.000 Signifikan 
N=186, ** p < .01, Two, Tailed 
Berdasarkan tabel 3 di atas peneliti menggunakan metode korelasi product moment 
pearson. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara perbandingan sosial dengan citra tubuh dengan r = -0.384; p = 0.000 
(p<0.01).  
Pada penelitian ini semua responden adalah remaja putri yang berada pada rentang 
usia 18-24 tahun. Data yang diperoleh ini dipresentasekan sebagai berikut. Dimulai 
dari yang tertinggi yaitu usia 19 tahun dengan nilai 23,2% kemudian usia 21 tahun 
dengan nilai 22% kemudian usia 20 tahun dengan nilai 21% selanjutnya usia 22 
tahun dengan nilai 17,2% kemudian usia 18 tahun dengan nilai 11,3% kemudian 24 
tahun dengan 3,2% dan yang terakhir usia 23 tahun dengan nilai 2,1%. 
Pada penelitian ini juga terdapat data tambahan berupa pertanyaan terbuka 
mengenai target perbandingan sosial ketika menggunakan sosial media instagram 
ini yang didalamnya terdapat beberapa pilihan jawaban yang memberikan kepada 
para responden untuk memilih jawaban alternatif lain yang sesuai dengan dirinya. 
Pertanyaan yang diajukan kepada para responden adalah “ketika melihat postingan 
instagram, dengan siapa anda sering melakukan perbandingan sosial ?”. data yang 
diperoleh kemudian dipresentasekan sebagai berikut. Dimulai dari yang tertinggi 
yaitu teman dekat dengan nilai 37%, kemudian orang tidak dikenal dengan nilai 
29,7%, kemudian selebriti dengan nilai 23,6%, kemudian tidak melakukan 
perbandingan sosial 5,4% dan yang terakhir keluarga dengan nilai 4,3%. dari hasil 
data tersebut dapat dilihat bahwa remaja putri pengguna instagram ini lebih banyak 
membandingkan diri mereka dengan teman dekatnya dan juga ada sekitar 5,4% 







Tabel 3. Kategorisasi Subjek Variabel Perbandingan Sosial 
Kategorisasi Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 
Rendah X < 26 15 8% 
Sedang 26 ≤ X < 39 111 59,7% 
Tinggi 39 ≤ X 60 32,3% 
Total 186 100% 
Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan pada tabel diatas, subjek yang 
memiliki tingkat perbandingan sosial rendah berjumlah 15 orang, tingkat sedang 
berjumlah 111 orang dan tingkat tinggi berjumlah 60 orang. 
Tabel 4. Kategorisasi Subjek Variabel Citra Tubuh 
Kategorisasi Norma Kategorisasi Jumlah Presentase 
Rendah X < 21 64 34,4% 
Sedang 21 ≤ X < 33 114 61,3% 
Tinggi 33 ≤ X 8 4,3% 
Total 186 100% 
Berdasarkan kategorisasi yang telah dilakukan pada tabel diatas, subjek yang 
memiliki tingkat citra tubuh rendah berjumlah 64 orang, tingkat yang sedang 
berjumlah 114 orang dan tingkat yang tinggi berjumlah 8 orang. 
DISKUSI 
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara perbandingan 
sosial dengan citra tubuh yang signifikan (r = -0.384; p = 0.000 (p<0.01)). hal ini 
menunjukkan hipotesis diterima, dimana adanya hubungan antara perbandingan 
sosial dengan citra tubuh pada remaja pengguna sosial media instagram di tengah 
pandemi. Dari hasil tersebut juga dapat dilihat bahwa kedua variabel memiliki 
hubungan yang berbanding terbalik, yang mana berarti semakin tinggi tingkatan 
perbandingan sosial remaja maka akan semakin negatif citra tubuhnya. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi seorang remaja melakukan perbandingan 
sosial di instagram maka akan semakin negatif pandangan citra tubuh pada dirinya 
apalagi saat pandemi COVID-19 seperti ini dan juga pada penelitian ini usia 19-21 
tahun adalah responden terbanyak yang mendominasi dalam penelitian ini.  
Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setiawati (2020) yang 
memperoleh hasil bahwa ada hubungan antara perbandingan sosial dengan citra 
tubuh ini. Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa, ada hubungan yang negatif 
antara perbandingan sosial dengan citra tubuh pada remaja pengguna media sosial 
Instagram sehingga disimpulkan bahwa semakin tinggi perbandingan sosial maka 
akan semakin rendah citra tubuh begitu pula sebaliknya.  
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hendrickse 





sosial di instagram dengan citra tubuh, hasil penelitiannya juga menjelaskan bahwa 
individu yang dilaporkan terlibat pada perbandingan sosial mengenai penampilan 
di instagram mengalami dorongan yang lebih sering untuk kurus dan merasakan 
citra tubuh yang negatif (ketidakpuasan tubuh) yang lebih besar. Kemudian 
menurut Meier dan Schafer (2018) para pengguna instagram ini cenderung 
merasakan iri hati setelah membandingkan diri sendiri dengan orang lain (teman, 
lingkungan sosial, orang asing) sehingga menimbulkan efek negatif pada dirinya 
(seperti citra tubuh negatif, harga diri rendah, depresi), namun rasa iri hati tersebut 
juga dapat memotivasi seseorang untuk menjadi individu yang lebih baik. Karena 
menurut Jones (2001) faktor yang berkontribusi dalam pembentukan citra tubuh 
adalah perbandingan sosial. 
Selain itu, pada penelitian ini menujukkan bahwa terdapat 111 remaja putri 
pengguna sosial media Instagram ini memiliki perbandingan sosial yang berada 
pada kategori sedang, pada penelitian yang dilakukan oleh Lasmi dan Coralia 
(2018) mengemukakan jika semakin tinggi perbandingan sosial dalam hal 
penampilan maka akan semakin rendah citra tubuh pada seseorang yang mana 
artinya memiliki ketidakpuasan terhadap tubuhnya. Pada penelitian ini ada 60 orang 
yang berada pada kategori tinggi yang mana artinya remaja putri ini melakukan 
perbandingan sosial di Instagram dengan kategori tinggi dan ini membuat citra 
tubuhnya menurun. Kemudian, pada penelitian ini ada sekitar 15 orang yang berada 
di kategori rendah yang mana artinya remaja ini mampu mengotrol dirinya untuk 
melakukan perbandingan sosial dengan orang lain yang ada di Instagram. 
Selanjutnya, jika berdasarkan data citra tubuh sebanyak 64 orang berada pada 
kategori rendah yang mana artinya remaja ini memiliki citra tubuh yang rendah 
(ketidakpuasan terhadap tubuhnya) yang mana berarti remaja putri cenderung 
merasa tidak puas dengan kondisi tubuhnya. Kemudian sebanyak 114 orang berada 
pada kategori sedang yang mana artinya remaja putri cenderung merasa 
ketidakpuasaan pada beberapa bagian tubuhnya. Tylka & Sabik (2010) 
mengungkapakan bahwa perempuan yang mengamati dan membandingkan bentuk 
tubuhnya sendiri dengan bentuk tubuh orang lain pada jenis kelamin yang sama 
akan merasakan ketidakpuasan dengan tubuhnya. Yang terakhir ada sekitar 8 orang 
yang memiliki citra tubuh dengan kategori tinggi. Jika berada pada kategori tinggi 
maka cenderung merasakan kepuasan pada kondisi tubuhnya dan penampilan 
fisiknya dan juga cenderung kurang memiliki rasa cemas terhadap tubuhnya. 
Pada penelitian ini mendapatkan hasil bahwa banyak remaja putri membandingkan 
diri mereka dengan teman dekat mereka dan sangat sedikit membandingkan diri 
mereka dengan keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Setiawati (2020) pada penelitian tersebut juga didapat hasil bahwa 
banyak remaja yang membandingkan diri mereka dengan teman dekatnya. Yang 
membedakan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya ini ialah ada subjek 
yang tidak membandingkan diri mereka dengan orang lain sedangkan di penelitian 
sebelumnya tidak ada data tersebut. Menurut Cash, Butters dan Cash (1983) 
perbandingan yang terkait dengan penampilan mungkin dilakukan dengan teman 
karena lebih cenderung dianggap sebagai pesaing yang sesuai. Kemudian dilanjut 
menurut Fadouly dan Vartanian (2015) keluarga dirasakan kurang relevan untuk 





dari orang-orang yang berbeda usia dan banyak yang usianya tidak lagi muda 
sehingga ini kurang relevan dengan kisaran umur dan kondisi fisiknya. 
Setiap penelitian pastinya memiliki kelebihan dan keterbatasannya masing-masing. 
Kelebihan dari penelitian ini yaitu berfokus meneliti pada remaja putri pengguna 
aktif instagram dan juga penelitian ini dilakukan di tengah pandemi COVID-19 
yang melanda Indonesia sehingga ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Oleh 
karena itu, penelitian ini memberikan sumbangan yang baru bagi keilmuan 
psikologi di Indonesia. Adapun keterbatasan dari penelitian ini adalah dalam 
sampel yang dipakai masih belum beragam dan masih belum mencakup seluruh 
indonesia dan masih terfokus pada remaja yang berusia 19-24 tahun yang sebagian 
besar masih pelajar sehingga penelitian dalam hal status sosial ekonomi, budaya, 
dan gender masih kurang dan masih dibutuhkan. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima karena adanya hubungan yang signifikan antara perbandingan sosial 
dengan citra tubuh (r = -0.384; p = 0.000 (p<0.01)). semakin tinggi perbandingan 
sosial maka akan semakin rendah citra tubuh pada remaja pengguna sosial media 
instagram dan jika perbandingan sosial rendah maka citra tubuh seseorang akan 
tinggi. pada kategorisasi perbandingan sosial dan citra tubuh juga dapat dilihat 
sebagian besar berada di kategori sedang tetapi pada perbandingan sosial sekitar 60 
orang berada pada kategori tinggi dan pada citra tubuh sekitar 64 orang berada di 
kategori rendah. 
Implikasi dari penelitian yang dilakukan ini adalah para remaja putri untuk lebih 
memandang positif citra tubuhnya dan juga mengurangi untuk membandingkan 
dirinya dengan orang lain karena setiap orang pasti memiliki keunikan yang 
berbeda-beda. Kemudian untuk peneliti selanjutnya ada beberapa hal yang perlu di 
pertimbangkan yakni lebih memperluas subjek seperti usia, pendidikan, jenis 
kelamin, dan kriteria tempat tinggalnya dan juga peneliti selanjutnya bisa 
menambahkan variabel lain atau menggunakan metode penelitian lainnya agar 
memperdalam penelitian selanjutnya. 
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1. Nama/Inisial      : 
2. Usia       : 
3. Asal Daerah      : 
4. Rata-Rata Penggunaan Instagram Dalam Sehari : 
 
*Lingkari salah satu jawaban yang sesuai 
 
Berikut ini ada sejumlah pernyataan. Bacalah dengan teliti sebelum mengisi 
pernyataan yang ada. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri Anda sendiri. Tidak 
ada jawaban yang salah, semua jawaban benar. 
 
Petunjuk pengisian 
Baca dan paahami setiap pernyataan. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 
diri anda. 
Adapun empat pilihan yang disediakan yaitu: 
1 : Bila pernyataan tersebut SANGAT SETUJU dengan diri Anda. 
2 : Bila pernyataan tersebut SETUJU dengan diri Anda. 
3 : Bila pernyataan tersebut TIDAK SETUJU dengan diri Anda. 
4 : Bila pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SETUJU dengan diri Anda. 
 
Skala Perbandingan Sosial 








1.  Saya membandingkan diri sendiri dengan orang 
lain ( di Instagram) yang lebih baik dari saya 
    
2.  ketika saya melihat seseorang di instagram yang 
tubuhnya tidak menarik, saya sempat berfikir 
"bagaimana tubuh saya dibandingkan dengan 
mereka" 
    
3.  saya membandingkan penampilan saya dengan 
model dan selebriti di instagram 
    
4.  ketika saya melihat orang lain dengan tubuh yang 
bagus di instagram, saya sempat membayangkan 
apakh tubuh saya sesuai dengan mereka 
    
5.  saya membandingkan penampilan saya dengan 
orang lain ( di instagram) yang penampilannya 
lebih buruk dari saya 
    
6.  ketika saya melihat model dan selebriti di 
instagram, saya sempat berfikir "apakah tubuh saya 
sebanding dengan model dan selebriti tersebut" 
    
7.  saya membandingkan tubuh saya dengan orang lain 
( di instagram) yang memiliki tubuh kurang bagus 





8.  ketika melihat orang bertubuh atletis 
(bugas,gym,dll) di instagram, saya sempat berfikir 
apakah tubuh saya semenarik tubuh mereka 
    
9.  ketika saya melihat orang lain yang berpenampilan 
menarik (ganteng/cantik) di instagram, saya 
membayangkan bagaimana penampilannya 
dibandingkan dengan saya 
    
10.  ketika saya melihat seseorang yang kelebihan berat 
badan (gemuk) di instagram, saya sempet berfikir 
tentang betapa menariknya tubuh saya 
dibandingkan tubuh orang tersebut 
    
11.  saya membandignkan penampilan saya dengan 
orang lain di instagram yang penampilannya 
hampir sama dengan saya 
    
12.  saya membandingkan tubuh saya dengan orang lain 
di instagram yang memiliki tubuh lebih baik dari 
saya 
    
13.  saya membandingkan diri sendiri dengan orang lain 
(di instagram) yang kurang menarik 
    
 
Terdapat data tambahan berupa pertanyaan terbuka untuk melihat target 
perbandingan sosial ketika menggunakan instagram 
14. ketika melihat postingan di instagram, dengan siapa anda 
sering  melakukan perbandingan sosial ? 
 
• Teman dekat 
• Keluarga 
• Orang tidak dikenal 




Baca dan paahami setiap pernyataan. Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan 
diri anda. 
Adapun empat pilihan yang disediakan yaitu: 
1: Bila pernyataan tersebut SANGAT SETUJU dengan diri Anda. 
2 : Bila pernyataan tersebut SETUJU dengan diri Anda. 
3 : Bila pernyataan tersebut NETRAL dengan diri Anda. 
4 : Bila pernyataan tersebut TIDAK SETUJU dengan diri Anda. 
5 : Bila pernyataan tersebut SANGAT TIDAK SETUJU dengan diri Anda. 
 
Skala Citra Tubuh 










1.  Saya bersyukur dengan kondisi tubuh saya saat 
ini 





2.  Saya merasa nyaman dengan bentuk tubuh 
saya saat ini 
     
3.  Saya tidak menyukai bentuk tubuh saya karena 
berbeda dengan orang lain 
     
4.  Saya cemburu dengan orang lain yang 
penampilan mereka lebih menarik 
     
5.  Saya menyukai semua bagian tubuh saya 
     
6.  Saya tidak percaya diri dengan bentuk tubuh 
saya 
     
7.  Saya merasa penampilan saya buruk 
     
8.  Berat badan dan tinggi badan saya seimbang 
     
9.  Saya merasa tidak nyaman dengan bentuk 
tubuh saya yang tidak ideal 
     
 
Blueprint skala 
Blueprint skala perbandingan sosial 






Menilai penampilan diri 








Menilai penampilan diri 
dengan orang yang sama 
atau lebih buruk 
9,10,11,12,13 5 
 
Blueprint skala Citra Tubuh 
No Aspek Favorable Unvaforable jumlah 









Lampiran 2. Data Penelitian 
Skala Citra Tubuh 
Subjek X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 Total 
Subjek 1  3 3 2 1 2 3 1 4 3 22 
Subjek 2  1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
Subjek 3  1 1 1 2 5 1 1 1 4 17 
Subjek 4  3 4 3 3 3 4 3 4 3 30 
Subjek 5  1 2 1 3 4 2 2 2 1 18 
Subjek 6  1 1 2 4 3 2 1 4 4 22 
Subjek 7  2 3 2 3 2 3 2 4 2 23 
Subjek 8  2 3 2 4 3 3 2 3 3 25 
Subjek 9  2 3 4 4 2 3 2 4 3 27 
Subjek 10  1 1 1 1 1 2 1 4 1 13 
Subjek 11  1 3 1 2 3 2 3 4 3 22 





Subjek 13  5 5 4 2 5 3 3 3 1 31 
Subjek 14  1 4 3 4 4 5 1 4 4 30 
Subjek 15  2 4 2 4 3 4 2 5 4 30 
Subjek 16  1 1 1 2 2 1 2 2 2 14 
Subjek 17  1 3 1 3 1 2 2 1 1 15 
Subjek 18  2 4 3 4 3 2 2 5 4 29 
Subjek 19  2 1 1 2 2 2 3 2 1 16 
Subjek 20  1 1 2 3 2 2 3 4 2 20 
Subjek 21  1 1 2 2 2 4 2 4 2 20 
Subjek 22  3 4 2 3 4 2 2 2 2 24 
Subjek 23  5 5 5 4 5 5 4 5 5 43 
Subjek 24  1 1 3 4 2 4 3 1 1 20 
Subjek 25  2 1 4 2 1 1 2 1 1 15 
Subjek 26  1 1 2 4 1 1 1 5 1 17 





Subjek 28  2 2 1 3 3 3 3 3 2 22 
Subjek 29  1 2 2 5 2 5 4 4 4 29 
Subjek 30  1 4 1 3 2 2 1 5 3 22 
Subjek 31  1 2 1 1 1 1 1 1 1 10 
Subjek 32  1 1 1 1 2 2 1 4 2 15 
Subjek 33  1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 
Subjek 34  2 2 1 1 2 1 1 2 3 15 
Subjek 35  4 4 2 4 4 2 3 4 2 29 
Subjek 36  1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
Subjek 37  1 1 1 1 3 3 2 4 3 19 
Subjek 38  3 4 3 5 3 4 3 3 4 32 
Subjek 39  1 3 1 2 1 2 1 3 1 15 
Subjek 40  2 2 2 3 2 3 1 2 2 19 
Subjek 41  3 2 3 4 2 1 3 4 2 24 





Subjek 43  1 2 2 5 2 5 4 4 4 29 
Subjek 44  1 3 1 4 3 2 1 5 3 23 
Subjek 45  3 5 5 3 4 5 2 3 4 34 
Subjek 46  3 3 3 3 3 4 3 4 5 31 
Subjek 47  4 4 3 2 4 4 2 5 4 32 
Subjek 48  1 1 1 2 1 3 2 5 4 20 
Subjek 49  1 1 1 3 1 4 4 3 1 19 
Subjek 50  1 1 1 1 1 3 1 5 1 15 
Subjek 51  1 3 1 4 4 4 1 2 1 21 
Subjek 52  1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
Subjek 53  2 3 4 3 3 3 2 2 1 23 
Subjek 54  2 4 4 4 3 4 3 4 4 32 
Subjek 55  1 2 1 3 2 1 1 4 2 17 
Subjek 56  3 4 3 2 3 4 4 2 5 30 





Subjek 58  2 2 2 2 2 2 2 3 2 19 
Subjek 59  1 1 1 3 1 1 2 5 4 19 
Subjek 60  3 3 3 3 3 3 3 5 2 28 
Subjek 61  1 1 1 2 2 1 1 4 1 14 
Subjek 62  2 2 3 3 2 2 2 3 2 21 
Subjek 63  2 3 3 4 3 4 4 4 4 31 
Subjek 64  2 2 3 4 3 4 4 3 3 28 
Subjek 65  1 2 2 4 1 4 2 5 3 24 
Subjek 66  3 3 2 3 3 3 3 2 2 24 
Subjek 67  3 4 3 4 3 5 4 5 4 35 
Subjek 68  2 1 2 4 3 1 3 1 1 18 
Subjek 69  2 3 2 4 3 3 3 4 3 27 
Subjek 70  1 1 2 4 3 2 1 1 2 17 
Subjek 71  2 1 5 2 2 3 2 4 4 25 





Subjek 73  1 1 2 2 3 2 3 2 2 18 
Subjek 74  1 1 1 3 2 2 2 3 1 16 
Subjek 75  1 1 1 1 1 1 1 2 1 10 
Subjek 76  1 2 1 2 2 1 1 1 1 12 
Subjek 77  1 2 1 3 3 4 3 3 3 23 
Subjek 78  2 2 2 3 1 2 3 4 4 23 
Subjek 79  1 1 1 5 1 5 5 5 5 29 
Subjek 80  3 3 4 2 3 3 2 4 3 27 
Subjek 81  3 4 3 5 3 1 2 3 4 28 
Subjek 82  1 2 1 1 1 1 1 1 1 10 
Subjek 83  1 1 3 3 2 2 3 2 1 18 
Subjek 84  1 1 1 2 2 1 1 1 1 11 
Subjek 85  1 1 2 2 2 1 2 2 2 15 
Subjek 86  3 3 3 4 3 2 3 3 2 26 





Subjek 88  4 3 3 2 2 2 2 3 3 24 
Subjek 89  1 2 1 2 3 5 1 5 1 21 
Subjek 90  1 1 1 1 1 1 1 1 3 11 
Subjek 91  2 2 2 3 2 4 4 3 3 25 
Subjek 92  4 4 5 4 3 5 4 3 4 36 
Subjek 93  1 1 1 1 2 1 1 1 3 12 
Subjek 94  1 1 5 2 1 1 1 2 1 15 
Subjek 95  2 1 1 3 3 1 1 3 1 16 
Subjek 96  2 3 1 2 3 2 1 4 2 20 
Subjek 97  2 3 2 4 2 4 1 5 5 28 
Subjek 98  2 2 3 5 1 3 4 5 2 27 
Subjek 99  3 3 1 5 4 2 5 4 2 29 
Subjek 100  2 1 2 2 2 1 1 1 1 13 
Subjek 101  1 2 1 3 2 2 2 4 1 18 





Subjek 103  1 1 3 1 1 1 1 1 1 11 
Subjek 104  1 1 1 3 2 2 1 2 1 14 
Subjek 105  4 4 3 5 4 3 3 2 5 33 
Subjek 106  3 3 3 2 4 3 4 4 2 28 
Subjek 107  1 1 2 3 2 3 2 2 1 17 
Subjek 108  2 3 1 1 3 3 2 2 2 19 
Subjek 109  2 4 1 4 4 2 4 5 4 30 
Subjek 110  2 2 1 1 1 3 2 3 3 18 
Subjek 111  2 4 2 3 4 5 4 4 3 31 
Subjek 112  2 2 4 1 2 4 1 4 3 23 
Subjek 113  1 2 1 3 2 4 2 2 3 20 
Subjek 114  5 5 5 4 5 4 5 4 5 42 
Subjek 115  1 1 1 3 1 1 1 4 3 16 
Subjek 116  2 1 1 1 1 1 1 4 1 13 





Subjek 118  2 4 3 5 4 3 2 4 5 32 
Subjek 119  1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
Subjek 120  1 1 2 2 3 4 1 4 2 20 
Subjek 121  1 1 1 1 1 2 1 4 1 13 
Subjek 122  1 3 1 3 3 3 1 4 4 23 
Subjek 123  2 3 4 5 1 3 4 5 4 31 
Subjek 124  3 5 3 4 3 5 4 5 5 37 
Subjek 125  3 3 2 4 4 2 2 5 4 29 
Subjek 126  4 4 5 2 3 5 2 3 4 32 
Subjek 127  2 4 3 3 3 3 3 5 3 29 
Subjek 128  1 1 1 3 3 1 2 4 2 18 
Subjek 129  1 1 4 3 1 5 5 4 3 27 
Subjek 130  2 3 2 1 3 2 3 4 1 21 
Subjek 131  3 3 2 2 4 2 3 4 2 25 





Subjek 133  3 4 3 4 3 2 2 4 2 27 
Subjek 134  2 3 3 2 3 3 4 5 3 28 
Subjek 135  3 4 3 2 4 2 3 5 1 27 
Subjek 136  1 2 4 2 4 4 4 3 4 28 
Subjek 137  2 1 5 3 2 4 5 1 3 26 
Subjek 138  1 5 4 4 3 3 5 5 3 33 
Subjek 139  1 2 5 4 3 3 4 4 4 30 
Subjek 140  2 2 4 4 2 4 4 2 4 28 
Subjek 141  2 2 3 2 3 3 3 3 3 24 
Subjek 142  2 2 2 1 3 3 2 4 2 21 
Subjek 143  1 4 4 2 4 2 4 4 2 27 
Subjek 144  1 1 4 3 2 4 4 2 4 25 
Subjek 145  4 5 2 1 5 1 1 5 1 25 
Subjek 146  1 2 4 3 2 3 3 4 4 26 





Subjek 148  2 2 4 3 2 4 3 4 3 27 
Subjek 149  2 3 2 1 4 2 2 5 1 22 
Subjek 150  2 3 3 2 4 2 4 4 2 26 
Subjek 151  2 2 4 4 2 4 4 2 4 28 
Subjek 152  3 4 2 2 3 3 3 4 1 25 
Subjek 153  3 3 3 3 3 3 3 4 3 28 
Subjek 154  1 2 4 4 2 3 4 4 3 27 
Subjek 155  1 1 5 5 1 4 3 3 2 25 
Subjek 156  1 3 5 2 4 4 4 4 3 30 
Subjek 157  1 2 4 4 3 3 4 4 4 29 
Subjek 158  1 3 2 1 1 3 4 3 1 19 
Subjek 159  1 2 3 3 2 3 3 2 3 22 
Subjek 160  3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 
Subjek 161  1 1 5 5 3 4 5 2 3 29 





Subjek 163  1 3 3 5 3 2 3 3 2 25 
Subjek 164  2 2 4 4 3 2 3 4 3 27 
Subjek 165  1 1 4 4 1 4 4 1 4 24 
Subjek 166  1 2 4 2 2 3 4 2 3 23 
Subjek 167  1 1 4 3 2 4 4 4 3 26 
Subjek 168  2 3 3 2 4 2 2 4 1 23 
Subjek 169  1 1 5 5 1 4 5 2 3 27 
Subjek 170  1 2 5 3 3 3 4 5 4 30 
Subjek 171  1 3 4 3 3 2 4 4 3 27 
Subjek 172  2 2 5 2 2 4 5 2 4 28 
Subjek 173  1 2 5 3 4 4 4 2 3 28 
Subjek 174  1 2 4 4 1 3 4 4 4 27 
Subjek 175  1 1 1 1 1 1 1 3 3 13 
Subjek 176  1 2 5 5 4 4 5 3 3 32 





Subjek 178  2 2 3 3 2 4 4 3 3 26 
Subjek 179  2 2 4 2 2 4 3 3 3 25 
Subjek 180  2 2 4 2 3 3 4 3 3 26 
Subjek 181  2 4 3 2 3 2 3 4 2 25 
Subjek 182  1 1 4 2 1 1 4 5 4 23 
Subjek 183  2 4 2 1 4 1 3 4 2 23 
Subjek 184  2 2 4 5 4 3 5 1 2 28 
Subjek 185  2 3 4 4 3 3 4 4 3 30 
Subjek 186  1 2 4 2 3 4 5 3 4 28 
 
Skala Perbandingan Sosial 
Subjek Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 13 Total 
Subjek 1  3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 4 4 4 45 
Subjek 2  4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 48 





Subjek 4  2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 32 
Subjek 5  3 4 2 2 3 2 4 2 2 4 2 2 3 35 
Subjek 6  4 4 2 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 46 
Subjek 7  3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 39 
Subjek 8  3 2 3 1 4 2 3 4 2 4 3 2 4 37 
Subjek 9  1 2 1 2 3 2 3 1 2 3 2 1 2 25 
Subjek 10  3 2 2 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 36 
Subjek 11  3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 48 
Subjek 12  3 4 2 2 4 2 4 2 3 3 2 2 4 37 
Subjek 13  2 1 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 2 21 
Subjek 14  3 1 4 2 4 2 4 4 1 4 4 2 4 39 
Subjek 15  2 2 1 2 4 2 4 3 2 3 1 3 4 33 
Subjek 16  2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 33 
Subjek 17  2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 48 





Subjek 19  2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 34 
Subjek 20  2 3 2 4 4 2 4 3 2 3 2 2 3 36 
Subjek 21  2 3 3 2 4 3 3 3 2 4 2 3 4 38 
Subjek 22  2 2 1 2 4 3 4 1 2 4 2 2 4 33 
Subjek 23  2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 1 24 
Subjek 24  2 3 2 2 4 3 4 4 1 4 2 1 4 36 
Subjek 25  3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 44 
Subjek 26  3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 36 
Subjek 27  2 3 4 2 4 4 4 2 2 3 3 1 4 38 
Subjek 28  2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 32 
Subjek 29  1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 1 3 21 
Subjek 30  3 4 2 1 4 4 3 2 4 4 4 3 4 42 
Subjek 31  4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 47 
Subjek 32  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 





Subjek 34  1 4 1 1 4 1 2 4 2 4 2 2 2 30 
Subjek 35  4 1 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 1 37 
Subjek 36  4 2 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 45 
Subjek 37  4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 2 3 44 
Subjek 38  1 4 2 2 3 1 3 1 2 1 2 1 3 26 
Subjek 39  2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 45 
Subjek 40  3 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 39 
Subjek 41  3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 34 
Subjek 42  1 2 2 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 37 
Subjek 43  1 2 1 1 2 1 2 2 1 3 1 1 3 21 
Subjek 44  3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 51 
Subjek 45  1 3 2 2 3 2 3 4 3 4 2 2 2 33 
Subjek 46  2 2 3 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 26 
Subjek 47  1 2 4 3 2 4 3 1 2 4 1 2 4 33 





Subjek 49  2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 33 
Subjek 50  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
Subjek 51  2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 3 32 
Subjek 52  3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 48 
Subjek 53  1 2 1 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 31 
Subjek 54  2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 28 
Subjek 55  2 1 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 3 39 
Subjek 56  2 4 2 1 4 3 4 2 1 3 2 1 2 31 
Subjek 57  3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 38 
Subjek 58  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
Subjek 59  4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 48 
Subjek 60  2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 27 
Subjek 61  4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 45 
Subjek 62  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 37 





Subjek 64  2 3 3 2 4 1 4 2 2 2 2 2 4 33 
Subjek 65  3 4 2 3 4 4 2 2 2 2 2 3 4 37 
Subjek 66  2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 30 
Subjek 67  2 2 1 1 3 2 3 3 2 3 2 2 3 29 
Subjek 68  4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 48 
Subjek 69  2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 33 
Subjek 70  2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 19 
Subjek 71  3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
Subjek 72  1 3 3 3 4 4 4 4 2 4 2 3 2 39 
Subjek 73  2 4 3 2 2 3 4 2 3 4 2 3 3 37 
Subjek 74  3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 46 
Subjek 75  2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 47 
Subjek 76  3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 44 
Subjek 77  2 3 2 1 3 3 4 3 1 4 2 3 4 35 





Subjek 79  1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 25 
Subjek 80  2 4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 2 3 40 
Subjek 81  2 4 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 34 
Subjek 82  4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 49 
Subjek 83  2 3 3 2 4 3 3 2 2 4 3 2 3 36 
Subjek 84  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 50 
Subjek 85  3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 44 
Subjek 86  2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 34 
Subjek 87  1 2 2 2 2 4 4 4 1 2 1 2 4 31 
Subjek 88  2 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 2 3 41 
Subjek 89  3 4 1 4 4 1 4 3 3 4 2 4 4 41 
Subjek 90  1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 3 29 
Subjek 91  1 3 1 1 3 2 4 1 1 4 2 1 4 28 
Subjek 92  4 2 1 2 4 3 3 3 1 4 1 1 1 30 





Subjek 94  2 2 2 2 3 2 3 4 2 3 1 2 4 32 
Subjek 95  2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 32 
Subjek 96  2 4 4 2 4 3 4 3 2 4 3 2 4 41 
Subjek 97  1 2 1 1 3 1 3 2 1 4 1 1 3 24 
Subjek 98  2 4 4 2 4 3 4 2 1 4 3 1 4 38 
Subjek 99  1 3 3 3 1 3 4 4 1 4 2 3 3 35 
Subjek 100  2 3 2 4 2 4 3 4 2 3 1 3 3 36 
Subjek 101  2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 37 
Subjek 102  3 4 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 37 
Subjek 103  2 4 2 2 4 2 2 1 1 3 1 3 2 29 
Subjek 104  4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 48 
Subjek 105  1 1 2 2 2 3 3 4 1 4 2 1 2 28 
Subjek 106  3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 38 
Subjek 107  2 4 2 4 4 4 4 3 2 4 1 2 4 40 





Subjek 109  2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 1 2 3 31 
Subjek 110  4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
Subjek 111  1 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 32 
Subjek 112  3 1 4 2 4 4 2 2 2 4 2 3 4 37 
Subjek 113  3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 33 
Subjek 114  3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 32 
Subjek 115  3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 48 
Subjek 116  2 1 1 3 1 4 4 4 1 4 4 3 3 35 
Subjek 117  2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 35 
Subjek 118  1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 15 
Subjek 119  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 
Subjek 120  3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 36 
Subjek 121  4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 49 
Subjek 122  2 2 1 1 3 2 3 2 2 3 1 1 3 26 





Subjek 124  1 4 1 1 4 3 4 2 1 4 3 1 4 33 
Subjek 125  2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 31 
Subjek 126  3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 35 
Subjek 127  3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 49 
Subjek 128  1 3 2 1 4 3 4 4 2 3 2 3 3 35 
Subjek 129  4 4 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 4 44 
Subjek 130  1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 20 
Subjek 131  2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 33 
Subjek 132  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 38 
Subjek 133  1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 31 
Subjek 134  2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 32 
Subjek 135  2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 28 
Subjek 136  1 1 3 1 1 4 1 4 2 2 1 1 1 23 
Subjek 137  3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 34 





Subjek 139  4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 47 
Subjek 140  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38 
Subjek 141  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
Subjek 142  2 1 3 2 1 3 1 1 2 3 2 3 3 27 
Subjek 143  3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 31 
Subjek 144  2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 36 
Subjek 145  1 1 2 2 4 3 4 3 3 4 2 2 4 35 
Subjek 146  3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 38 
Subjek 147  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
Subjek 148  2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 33 
Subjek 149  1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 18 
Subjek 150  3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 33 
Subjek 151  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
Subjek 152  1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 15 





Subjek 154  3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 46 
Subjek 155  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
Subjek 156  2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 30 
Subjek 157  3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 36 
Subjek 158  2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 18 
Subjek 159  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
Subjek 160  3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 41 
Subjek 161  3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 38 
Subjek 162  3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 43 
Subjek 163  4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 1 4 4 44 
Subjek 164  3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 41 
Subjek 165  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 
Subjek 166  3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 35 
Subjek 167  3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 37 





Subjek 169  3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 30 
Subjek 170  4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 47 
Subjek 171  2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 1 2 3 27 
Subjek 172  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 37 
Subjek 173  3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 38 
Subjek 174  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 38 
Subjek 175  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
Subjek 176  4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 
Subjek 177  2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 33 
Subjek 178  3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 35 
Subjek 179  3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 37 
Subjek 180  2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 35 
Subjek 181  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 
Subjek 182  2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 





Subjek 184  2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 27 
Subjek 185  3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 33 





Lampiran 3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Skala 
Reliabilitas Skala Citra Tubuh 
Reliability statistics 
















alpha if item 
deleted 
x1 20.2833 43.800 .568 .838 
x2 19.6333 39.795 .706 .823 
x3 20.0833 42.417 .639 .831 
x4 19.2667 42.809 .557 .839 
x5 19.5667 42.860 .600 .835 
x6 19.4167 40.959 .649 .830 
x7 19.9833 45.169 .484 .846 
x8 18.8167 45.000 .361 .860 
x9 19.6167 40.952 .625 .832 
 
Reliabilitas Skala Perbandingan Sosial 
Reliability statistics 























alpha if item 
deleted 
y1 35.0667 57.623 .632 .881 
y2 34.6667 60.192 .430 .891 
y3 34.6833 56.762 .629 .881 
y4 34.9000 55.990 .678 .878 
y5 34.2500 60.021 .522 .886 
y6 34.5833 56.078 .710 .877 
y7 34.3667 59.795 .523 .886 
y8 34.6500 60.367 .442 .890 
y9 34.9500 58.150 .610 .882 
y10 34.4000 60.617 .434 .890 
y11 34.9167 57.603 .687 .879 
y12 34.8667 55.067 .761 .874 
y13 34.3000 59.671 .545 .885 
 
Lampiran 4. Analisis Data 






N Valid 186 186 
Missing 0 0 
Skewness -.142 -.177 
Std. Error of 
Skewness 
.178 .178 
Kurtosis -.027 -.217 














Sig. (2-tailed)  .000 




Sig. (2-tailed) .000  
N 186 186 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Kategorisasi Citra Tubuh (X) 
 
Kat_Citra_tubuh 






rendah 64 34.4 34.4 34.4 
sedang 114 61.3 61.3 95.7 
tinggi 8 4.3 4.3 100.0 
Total 186 100.0 100.0  
 
 
Kategorisasi Perbandingan Sosial (Y) 
 
kat_Perbandingan_Sosial 






rendah 15 8.1 8.1 8.1 
sedang 111 59.7 59.7 67.7 
tinggi 60 32.3 32.3 100.0 






Lampiran 5. Hasil Uji Verifikasi Data dan Uji Plagiasi 
 
 
53 
 
 
 
 
